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EFEKTIVITAS EKSTRAK CORN SILK ZEA MAYS SACCHARATA
SEBAGAI PENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI
STAPHYLOCOCCUS AUREUS PADA PLAT AKRILIK

Ayu Widayanti
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang
berperan penting dalam pembentukan plak dan sering dijumpai di permukaan plat
akrilik pada gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL). Pembersihan GTSL dapat
dilakukan dengan cara mekanik, kimiawi, atau kombinasi. Bahan alami seperti
rambut jagung manis (Corn silk Zea mays Saccharata) dapat dijadikan sebagai
alternatif sebagai bahan pembersih GTSL dikarenakan Corn silk Zea mays
Saccharata memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan alkaloid yang berperan
sebagai antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada plat akrilik. Bahan dan Metode: Penelitian ini
menggunakan rambut jagung manis dengan jenis penelitian eksperimental
laboratorium menggunakan pendekatan post-test only control group design.
Metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dilakukan untuk membuat
ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata lalu dilakukan pengenceran untuk
mendapatkan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Penelitian ini menggunakan Sodium
Hypochlorite 0,5% sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif.
Hasil: Rerata pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik paling
rendah adalah pada saat pemberian Corn silk Zea mays Saccharata sebesar 75%
yaitu 366,40 CFU/ml, namun tidak serendah Sodium Hypochlorite yaitu 0 CFU/ml.
Sedangkan rerata pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik
tertinggi adalah kontrol negatif sebesar 1196,80 CFU/ml. Kesimpulan: Ekstrak
Corn silk Zea mays Saccharata dengan menggunakan pelarut etanol dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik dengan
75% sebagai konsentrasi yang memiliki tingkat efektivitas paling tinggi.

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, GTSL, Corn silk Zea mays Saccharata
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THE EFFECTIVENESS OF CORN SILK ZEA MAYS SACCHARATA
EXTRACTION AS THE OBSTRUCTION OF STAPHYLOCCOCUS
AUREUS BACTERIA ON ACRYLIC PLATE

Ayu Widayanti
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Staphylococcus aureus is one of the bacteria that are important in the
establishment of plaque and often be found on the surface of acrylic license plate
on artificial removable partial denture (GTSL). GTSL cleaning can be done with a
mechanical, chemical, or combination. Natural materials like sweet corn silk (Corn
silk Zea mays Saccharata) can be used as an alternative as a cleaner of GTSL
because Corn silk Zea mays Saccharata has contents like flavonoid, saponin and an
alkaloid which play a role as an antibacterial. Research: Influence of extract Corn
silk Zea mays Saccharata in pursuing growth of Staphylococcus aureus bacteria
acrylic on the license plate. Materials and method: The research used the sweet
corn silk by experimental laboratory by post-test only control group design. A
method of maceration uses a solvent ethanol 70% to make extract Corn silk Zea
mays Saccharata was to get concentration 25%, 50%, and 75%. Research uses
Sodium hypochlorite 0,5 % as a positive control and aquades as a negative control.
Results: The lowest average growth of Staphylococcus aureus bacteria on acrylic
plate is at the provision of Corn silk Zea mays Saccharata of 75% namely 366,40
CFU/ml, but not as low as Sodium Hypochlorite 0 CFU/ml. While the average
growth of Staphylococcus aureus bacteria on the acrylic plate is highest of negative
control 1196,80 CFU/ml. Conclusion: Corn silk Zea mays Saccharata extract using
ethanol as a solvent can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria on
acrylic plates with 75% as the concentration has the highest effectiveness.

Keywords: Staphylococcus aureus, removable partial denture, Corn silk Zea mays
Saccharata.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Resin akrilik adalah salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan gigi
tiruan sebagian lepasan (GTSL) dan merupakan alat kedokteran gigi dalam bidang
prostodonsia yang dibuat dengan tujuan untuk menggantikan gigi yang hilang,
melindungi jaringan pendukung, serta dapat mengembalikan fungsi pengunyahan,
fungsi bicara, dan memperbaiki estetika. Kurang nya kesadaran pasien dalam menjaga
Oral hygiene serta kebersihan pada GTSL yang digunakan, maka hal tersebut akan
menimbulkan akumulasi plak.'? Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Pereira
et al (2013) dikatakan bahwa Staphylococcus aureus merupakan mikroorganisme yang
paling sering dijumpai pada permukaan plat akrilik dan merupakan bakteri yang
berperan penting dalam pembentukan plak dengan jumlah yang signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan spesies bakteri Staphylococcus lainnya pada pasien dengan

pemakaian GTSL.>*

Kebersihan dari GTSL sendiri sangat dibutuhkan pada pasien dengan pemakaian
GTSL. Menurut penelitian Sofya dkk (2016) yang menjelaskan mengenai kebersihan
dari GTSL, pembersihan GTSL sendiri dapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya secara mekanik, kimiawi atau keduanya dapat dikombinasi.’> Sodium
hypochlorite (NaOCl) merupakan salah satu bahan yang sering dipakai dalam

pembersihan GTSL. Menurut Moreira et al (2015) dalam penelitiannya menjelaskan



bahwa konsentrasi 0,5% pada NaOCl yang paling efektif dalam mengontrol
pembentukan biofilm dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada
GTSL.® Akan tetapi, menurut penelitian Arruda et al (2015) penggunaan NaOCl
0,5% dengan rentan waktu yang cukup lama dapat menyebabkan perubahan warna

pada GTSL berbasis akrilik.”

Pembersihan GTSL selain dengan cara kimiawi, dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan alami, salah satu bahan yang pemanfaatannya belum
maksimal adalah rambut jagung manis (Corn silk Zea mays Saccharata). Rambut
jagung manis (Corn silk Zea mays Saccharata) sering kali dijumpai di Indonesia
terutama di daerah Sumatera Selatan yang masyarakatnya belum mengetahui
manfaat serta kandungan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Corn silk Zea
mays Saccharata memiliki kandungan zat samak, karbohidrat, beta-karoten,
minyak lemak, alantonin, zat pahit serta flavonoid, steroid, alkaloid, dan saponin
yang berperan penting dalam menghambat aktivitas antibakteri.®>"!° Penelitian ini
menggunakan Corn silk Zea mays Saccharata yang dipanen pada fase matang
dengan berdasarkan pada penelitian Sarepoua et al (2015) menjelaskan bahwa Corn
silk Zea mays Saccharata menghasilkan kualitas yang baik pada fase silking
(matang susu) dengan jumlah kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan yang

tinggi dibandingkan dengan fase dought (masak fisiologis).”

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri dan sifat fitokimia dari ekstrak Corn
silk Zea mays Saccharata sebelumnya sudah pernah dilakukan. Selim et al (2015)
dalam penelitiannya menggunakan ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dengan

3 macam pelarut yaitu etanol, metanol, kloroform dengan hasil yang ditunjukkan



bahwa, ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata menggunakan pelarut etanol
memberikan hasil kinerja yang baik dalam aktivitas antibakteri dengan zona hambat
tertinggi pada bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan dengan pelarut metanol
dan kloroform.!° Penelitian ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata juga dilakukan
oleh Haslina dan Sri Untari (2017) menggunakan pelarut metanol dengan
konsentrasi 25%, 50%, dan 75% yang menunjukkan hasil bahwa, 75% dengan
waktu ekstraksi 50 menit memiliki rerata diameter zona hambat bakteri

Staphylococcus aureus terbesar dibandingkan dengan konsentrasi 50% dan 25%.!!

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian akan dilakukan menggunakan
pelarut etanol pada ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dengan konsentrasi
25%, 50%, dan 75% karena ingin melihat apakah konsentrasi tersebut dengan
menggunakan pelarut yang berbeda yaitu etanol juga dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata
pada konsentrasi 25%, 50%, 75% menggunakan pelarut etanol dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Corn silk Zea



mays Saccharata dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

pada plat akrilik.

1.3.2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui kadar konsentrasi 25%, 50%, 75% ekstrak Corn silk Zea
mays Saccharata yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada plat akrilik.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang pengaruh efektivitas ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat
akrilik.
2. Dapat menjadi landasan teori pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat

akrilik.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman langsung tentang pengaruh ekstrak Corn silk Zea mays
Saccharata dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada plat akrilik.
2. Bagi dokter gigi, diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat untuk

memberikan edukasi serta instruksi kepada pasien bahwa pentingnya



pemeliharaan gigi tiruan dan informasi tambahan mengenai pengaruh
ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada plat akrilik.

. Bagi masyarakat, diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat akan pentingnya pemeliharaan gigi tiruan dengan
menggunakan ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata yang berpengaruh
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat
akrilik.

. Bagi petani, dapat menambah nilai pemasukan dari segi ekonomis apabila
diketahui ekstrak Corn silk Zea mays Saccharata berpengaruh dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada plat

akrilik.
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